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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan hal – hal sebagai berikut 

1. Efektitas petani dalam mengadopsi sapta usaha (bibit, kandang, pakan, 

penyakit, reproduksi, pemasaran, dan manjemen usaha) ternak sapi potong 

di Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato berada di kategori cukup 

baik atau cukup efektif dengan nilai skor rata-rata skor 939,14.  

2. Pendapatan Peternak sapi potong di Kecamatan Popayato Kabupaten 

Pohuwato adalah sebesar Rp 3.127.892 peternak per tahun dan                  

Rp. 260.656 Per peternak  per perbulan. 

5.2  Saran 

1. Peternak sapi potong harus betul-betul dalam menjalankan usaha 

           ternaknya dengan mempraktekan sapta usaha mereka guna untuk 

           peningkatan pendapatan di Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato. 

2. Perlu adanya peranan dari penyuluh pertanian yang mengerti dalam 

            mengadopsi sapta usaha pada ternak sapi potong secara tepat dan sehingga 

          para peternak lebih efektif lagi dalam mengelolah sapta usaha.  

3. Bagi pemerintah kecamatan Popayato diharapkan dapat melakukan 

penyuluhan  secara insentif bagi para peternak yang berada di pedalaman 

agar dapat  memberikan penyuluhan bagi para peternak yang 

membutukan  penyuluhan guna untuk peningkatan penegetahuan para 

peternak. 



57 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abidin Zainal 2002.  Penggemukan Sapi Potong. Agromedia Pustaka. Jakarta 

Aidini, F. 2008. Analisis Perbandingan Efesiensi Biaya Produksi Sebelum Dan 

Sesuda Penerapan Total Quality Manajement. Skripsi FE. Universitas 

Widyatama. Bandung 

Astiti L G S, 2010. Manajemen Pencegahan Dan Pengendalian Penyakit Pada 

Ternak Sapi. Balai Pengkajian Teknologi Pertanian NTB. 

Atmosoeprapto, K. 2001. PT Elex Media Komputindo Kelompok 

Gramedia.Jakarta 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Pohuwato 2016. 

Bandini, Y. 2003. Sapi Bali. Penebar Swadaya. Jakarta. 

Direktorat Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan Nusa Tenggara Timur. 2012. 

Pedoman Teknis Pengembangan Pembibitan Sapi Potong. Nusa Tenggara 

Timur.   

Febriana, D dan M. Liana. 2008. Pemanfaatan Limbah Pertanian Sebagai Pakan 

Ternak Ruminansia Pada Peternakan Rakyat Di Kecamatan Renggat Barat 

Kabupaten Inrdagiri hulu. Jurnal Peternakanm 5 (1) :28-37 

Gumbara dan Harizt. 2001. Manajemen Agribisnis. Ghalia Indonesia, Jakarta. 

 

Hartanto. 2008. Estimasi Konsumsi Bahan Kering, Protein Kasar. Total 

Digestible Nutriens Dan Sisa Pakan Pada Sapi Peranakan Simental. 

Agromedia 26 (2). : 34-43. 

Isbandi, 2002. Peranan Pembinaan Kelompok Petani- Ternak Dalam Menerapkan 

Sapta Usaha Beternak Sapi Potong dan Pengaruhnnya Terhadap Kondisi 

Kesehatan Petani Ternak Dan Lingkungan. Dan Disertasi doktor 

Pascasarjana Unair. Surabaya.  

Isabandi, 2004. Peran penyuluh dalam pengembangan peternakan sapi potong 

rakyat pada masa pembangunan peternakan (online).https://core.ac.uk/downl

oad/file s/379/11702029.pdf 

Jurnal Penelitian Hasyim, Hasman Ginting, Ramanta. 2011. Analisis Pendapatan 

dan Karakteristik Sosial Ekonomi Usaha Ternak Kambing (Studi kasus Desa 

Bangun Purba Dan Desa Batu Gingging Kecamatan Bangun Purba 

Kabupaten Deli Serdang. Http://reposiory.usu.ac.id/handle/123456789/2503

1 (27.04.15). 

https://core.ac.uk/download/file
https://core.ac.uk/download/file
https://core.ac.uk/download/file
http://reposiory.usu.ac.id/handle/123456789/25031
http://reposiory.usu.ac.id/handle/123456789/25031
http://reposiory.usu.ac.id/handle/123456789/25031


58 
 

Karmila, 2013. Faktor Faktor Yang Menentukan Pengambilan Keputusan 

Peternak Dalam Memulai Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Di 

Kecamatan Bissapu Kabupaten Mangelang. Fakultas Peternakan, Universitas 

Hassanudin. Makassar. 

Khasanah, Winanti. 2008. Hubungan Faktor-Faktor Sosial Ekonomi Petani 

Dengan Tingkat Adopsi Inovasi Teknologi Budidaya Tanaman Jarak Pagar 

(Jatropha curcas L.) Di Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo. 

Fakultas Pertanian. Universitas Sebelas Maret. 

Mubyarto. 2001. Pengantar Ekonomi Pertanian. LP3ES. Jakarta. 

Mulyadi. 2000. Akuntansi Biaya. Edisi kelima.Aditya Media .Yokyakarta  

______ , 2005. Akuntansi Biaya. UPP AMP, Yogyakarta. 

Nasution, Zulkarimen. 2007. Komunikasi Pembangunan: Pengenalan Teori dan 

Penerapannya.: PT.Raja Grafindo Persada. Jakarta 

Ngadiyono, Nono. 2007. Beternak Sapi. Citra Aji Parama. Yokyakarta. 

Nuryati, S dan Sahara, D. 2008. Analisis Karakteristik Petani dan Pendapatan 

Usahatani kakao di Sulawesi Tenggara. SOCA 8 :3 halaman 318-322. 

Purwanto Yulianto dan Cahyo Saparinto, 2011. Penggemukan Sapi Potong Hari 

Per Hari, Penebar Sawadaya, Jakarta. 

Rahman, 2013. Analisis pendapatan usahatanipadi sawah pada system logow di 

Kecamatan Dungaliyo. Skripsi Fakultas Pertanian. Universitas Negeri 

Gorontalo. 

Rangkuti, 2002. Riset Pemasaran. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. 

Rasjid, S. 2012. The Great Ruminant : Nutrisi, Pakan, dan Manajemen Produksi. 

Penerbit Brilian Internasional Surabaya. 

Riana, Fitria D 2012. Manajemen Usaha Tani. Modul. UB Distacelengrning. 

Malang. 

Roessali, W. 2005. Pengaruh Teknologi Terhadap Produktivitas dan Pendapatan 

Peternak Sapi Potong. Skripsi Universitas Diponegoro. Semarang. 

Santosa. 2006. Manajemen Usaha Ternak Potong. Penebar Swadaya Jakarta.  

Sari, A.I. 2014. Analisis Keuntungan Peternakan Ayam Ras Petelur Di 

Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang, Fakultas Peternakan. 

Universitas Hassanudin. Makassar.   

Sarwono dan Hario Bimo Arianto. 2003. Penggemukan Sapi Potong Secara 

Cepat.   Senebar Swadaya. Jakarta 



59 
 

Siregar, A.S, 2009. Analisis pendaptan beternak sapi potong di Kecamatan 

Stabat, Kabupaten Langkat. Skripsi. Fakultas Pertanian Universitas Negeri 

Sumatra Utara, Medan. 

Simanjuntak, P. J. 2001. Pengantar Ekonomi Sumber Daya Masyarakat.Fakultas 

Ekonomi UI. Jakarta. 

Subri, M. 2003. Ekonomi Sumber Daya Manusia. PT. Raja Grafindo Persada. 

Jakarta 

Sudarmono, A. S. Dan Sugeng, Y. B. 2008. Sapi Potong. Penerbar Swadaya. 

Jakarta. 

Sugiyono.,  (2010).  Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif & RND,  Alfaberta, 

Bandung. 

Sugeng, Y. Bambang. 2005. Sapi Potong. Penebar Swadaya. Jakarta. 

Sukirno, S. 2002. Pengantar Ekonomi Mikro. PT. Raja Grafindo. Persada. Jakarta. 

______. 2007. Makro Ekonomi Modern. Jakarta. PT. Raja Grafindo Persada. 

Jakarta. 

Sumarsono, S. 2009. Ekonomi Sumber Daya Manusia Teori dan Kebijakan 

Publik. Graha Ilmu. Jogyakarta. 

Sumardi S.2003. Metode Penelitian. Rajawati. Jakarta 

______  , M. 2003. Kemiskinan dam Kebutuhan Pokok . Rajawali Jakarta. Jakarta 

Sulaiman. 2004. Analisis Regresi menggunakan SPSS. Penerbit Andi. Yogyakarta 

Supari, D.H.  2002. Manajemen Produksi  dan  Operasi  Agribisnis  Hortikultura, 

Seri Praktek Ciputri Hijau. Jakarta: PT Elek Media Kompotindo. 

Suherman, R. 2009. Strategi Pengembangan Luas Usahatani di jawa Bali: 

tinjauan dari segi usahatani terendah bul. Hort.,pol 28, no 3, hlm. II- 

http://repositori.usu.ac.id. (6 juli 2009) 

Suprapto, T. dan Fahrianoor. 2004. Komunikasi Penyuluhan dalam Teori dan 

Praktek. Arti Bumi Intaran. Yogyakarta. 

Suryawati. 2004. Teori Ekonomi Mikro. UPP. AMP YKPN. Yokyakarta 

Suratiyah, K. 2006. Ilmu Usaha Tani. Penebar Swadaya. Jakarta. 

 

Soeharsono dan Bambang Sudaryanto, 2002. Sistem intergrasi padi – ternak 

sebagai upaya penyediaan bibit dalam mendukung agribisnis ternak sapi 

http://repositori.usu.ac.id/


60 
 

potong di Kabupaten Sleman. BPTP Yokyakarta,http:/ntb.deptan.go.id  (5 

desember 2015). 

Soekardono. 2009. Ekonomi Agribisnis Peternakan, Teori dan Aplikasinya. 

 Akademika Presindo. Jakarta. 

Soekartawi. 2002. Prinsip Dasar Ekonomi Pertanian. Rajawali Press, Jakarta. 

Tim Penyuluh. 2000. Pembinaan Kelompok Tani Ternak Sapi Potong Dalam 

Menerapkan Zooteknik Sapta Usaha Beternak Sapi Potong. Majalah Ilmiah. 

Universitas Diponegoro. Semarang. 

Umar. 2001. Metode Penelitian. PT. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta 

Wirartha, I Made. 2006. Metode Penelitian Sosial Ekonomi. Andi Offset. 

Yogyakarta 

Yulianto, P. dan Saparinto, C.2012. Penggemukan Sapi Potong Hari Perhari. 

Jakarta Penebar Swadaya 


